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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai penilaian kondisi kerusakan

bangunan Puskesmas Pembantu (Pustu) di Kecamatan Tempuling, dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Kerusakan visual pada elemen struktur bangunan menunjukkan tingkat yang
bervariasi, dengan kerusakan tertinggi terdapat pada tongkat kayu ulin sebesar
41,65%, diikuti oleh balok lantai sebesar 25% dan gelagar lantai sebesar 13,49%.
Sementara itu, komponen tiang dan balok tidak ditemukan mengalami kerusakan
(0%), sehingga secara umum elemen struktur utama bangunan masih dalam
kondisi yang cukup baik.

Kerusakan visual pada elemen non-struktur bangunan didominasi oleh komponen
finishing dinding/cat sebesar 41,68%, plafon sebesar 26,26%, pintu sebesar 25%,
dan lantai sebesar 23%. Komponen lain seperti dinding, jendela, ventilasi, piri-
piri, dan penutup atap mengalami kerusakan ringan dengan persentase kecil,
sedangkan instalasi listrik dan instalasi air tidak mengalami kerusakan sama sekali
(0%).

Berdasarkan rekapitulasi hasil penilaian dan mengacu pada Peraturan Menteri
Pekerjaan Umum No. 24/PRT/M/2008, tingkat kerusakan bangunan Pustu
Tempuling secara keseluruhan berada pada kategori kerusakan ringan hingga
sedang, dengan persentase tertinggi mendekati batas kerusakan sedang pada
komponen tongkat kayu ulin dan finishing dinding/cat. Tidak ditemukan
komponen yang mengalami kerusakan berat, sehingga bangunan masih layak
untuk direhabilitasi tanpa perlu dilakukan pembongkaran total.

Estimasi biaya pemeliharaan/rehabilitasi bangunan Pustu Tempuling berdasarkan
hasil penyusunan Rencana Anggaran Biaya (RAB) adalah sebesar Rp
200.170.000, dengan proporsi biaya terbesar dialokasikan pada pekerjaan struktur
utama seperti pondasi serta pekerjaan lantai dan dinding, sesuai dengan tingkat

kerusakan yang ditemukan pada komponen-komponen tersebut.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis memberikan beberapa saran

sebagai berikut:

1.

Pihak Dinas Kesehatan maupun pengelola Pustu di Kecamatan Tempuling
disarankan segera melakukan perbaikan pada komponen dengan tingkat
kerusakan tertinggi, yaitu tongkat kayu ulin dan finishing dinding/cat, agar
kerusakan tidak berkembang menjadi lebih parah.

Penilaian kondisi bangunan Pustu sebaiknya dilakukan secara berkala oleh tenaga
yang memiliki latar belakang keilmuan teknik sipil, bukan hanya berdasarkan
dokumentasi  foto, agar hasil penilaian lebih akurat dan dapat

dipertanggungjawabkan secara teknis.

. Rencana Anggaran Biaya (RAB) yang telah disusun dalam penelitian ini dapat

dijadikan acuan awal dalam pengajuan anggaran rehabilitasi, namun perlu
disesuaikan kembali dengan harga satuan terbaru pada saat pelaksanaan
pekerjaan.

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan penelitian ini
dengan menambahkan analisis struktur secara kuantitatif (perhitungan
kekuatan/beban) agar hasil penilaian kerusakan bangunan tidak hanya bersifat

visual, tetapi juga didukung oleh analisis teknis yang lebih mendalam.
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